
Komisi 2 DPRD Kota Bekasi Usul Relokasi Warga Gang Cue

BEKASI, Prolite – Ketua Komisi 2 Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Bekasi Arif
Rahman Hakim merekomendasikan untuk merelokasi warga yang tinggal di Gang Cue, Jalan
Ir Juanda, Duren Jaya, Bekasi Timur.

Arif menilai, kondisi permukiman di sana sudah tidak memungkinkan untuk ditinggali.
Terlebih, kondisi drainase sudah rusak dan menyebabkan kawasan itu selalu jadi langganan
banjir.

“Kami melihatnya, harus ada tindakan yang berani, yaitu merelokasi masyarakat. Kalau kami
membuat saluran kali irigasi yang ada di sana, itu cukup jauh jaraknya,” kata Arif, Rabu
(15/3).

Baca Juga:Dewan Larang Truk Sampah DKI Jakarta Masuk Sebelum Bantargebang Beres

Selain jarak yang jauh, rumah warga dan ruko juga harus dibongkar. Oleh sebab itu,
pembebasan lahan warga Gang Cue diharapkan bisa menjadi alternatif untuk menyelesaikan
permasalahan banjir.

Baca Juga : DPRD Kabupaten Bekasi Usulkan Pj Bupati Diganti

“Jadi, mungkin ada alternatif lain untuk mengalokasikan atau membebaskan lahan-lahan
yang ada di sana untuk pembangunan-pembangunan lain yang bisa dibutuhkan seperti
polder air atau hal lain,” kata Arif.

Baca Juga:DPRD Dorong Pemkot Bekasi Hadirkan Perguruan Tinggi Negeri

Puluhan rumah di kawasan Gang Cue, Jalan Raya Ir Juanda, Duren Jaya, Bekasi Timur, Kota
Bekasi menjadi langganan banjir selama kurang lebih 3 tahun. Karena banjir, ada belasan
rumah yang kini ditinggal oleh pemiliknya akibat air yang sangat lama untuk surut.

Berbeda dengan banjir pada umumnya, air di sana lebih hitam pekat dan mengeluarkan bau.
Terlihat juga sampah-sampah plastik yang ikut terendam di kawasan tersebut.
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Dinding rumah dan jalanan juga dipenuhi dengan lumut. Terlihat saluran air di lingkungan
tersebut tak berjalan sama sekali.

Got yang seharusnya mengalirkan air, justru hanya terendam tanpa mengalir sedikit pun.
Ketua RT 06 di wilayah setempat yakni Kelik (56) mengatakan, banjir di wilayahnya memang
kerap terjadi selama tiga tahun terakhir.

Baca Juga : Ketua DPRD Kota Bekasi Hadiri Musrenbang Tingkat Kota

Sejauh ingatannya, air sudah mengenang sejak banjir besar di tahun 2020. Diketahui, meski
air kerap surut, namun genangan akan tetap ada dan tak menghilang.

“Iya, sudah tahunan,” ujar Kelik saat ditemui wartawan di lokasi, Jumat (3/3).

Kelik mengatakan, akibat banjir tersebut, 25 kepala keluarga di wilayahnya ikut terdampak.
Ia tidak mengetahui pasti penyebab banjir. Namun, ia menduga saluran yang ada di
kampungnya mampet.

“Mampet begini (aliran airnya). Entah saluran di toko kedelai itu macet, terus tembus ke kali
gitu. Diperkirakan gitu, padahal ini sudah dibikinin got atau saluran baru,” jelas Kelik. (*/ino)

 

Baca Selanjutnya
Tolak Timnas Israel, Indonesia Batal Gelar Piala Dunia U-20??
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